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Abstract

Islam Nusantara is often understood as an expression of Islam that is accommodative to local culture,
but studies that systematically place it within the theological framework of Ahlussunnah wal Jama’ah
(Aswaja) are still relatively limited. This article aims to analyze Islam Nusantara from the perspective
of Aswaja by emphasizing the dialectic between agidah, tradition, and local culture in the Islamic
practices of Indonesian society. This study uses a qualitative approach through conceptual analysis
and literature review of relevant classical and contemporary sources. The results of the study show
that Aswaja functions as a theological and methodological foundation that enables the integration of
pure agidah and acceptance of local traditions through the principles of tawassuth (moderation),
tawazun (balance), i'tidal (justice), and tasamuh (tolerance). This synergy shapes the character of
Islam Nusantara, which is contextual, inclusive, and adaptive to socio-cultural realities without
obscuring the basic principles of Islamic teachings. This article emphasizes that Islam Nusantara
based on Aswaja is not only relevant as a model of cultural da'wah, but also contributes significantly
to building socio-religious coexistence and strengthening the discourse of moderate Islam in
Indonesia’s pluralistic society.

Keywords.: Islam Nusantara, Ahlussunnah wal Jama’ah, local traditions, socio-religious coexistence.

Abstrak

Islam Nusantara sering dipahami sebagai ekspresi keberislaman yang akomodatif terhadap budaya
lokal, namun kajian yang menempatkannya secara sistematis dalam kerangka teologis Ahlussunnah
wal Jama’ah (Aswaja) masih relatif terbatas. Artikel ini bertujuan menganalisis Islam Nusantara
dalam perspektif Aswaja dengan menekankan dialektika antara agidah, tradisi, dan kebudayaan
lokal dalam praktik keislaman masyarakat Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif melalui kajian konseptual dan studi literatur terhadap sumber-sumber klasik dan
kontemporer yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa Aswaja berfungsi sebagai landasan
teologis dan metodologis yang memungkinkan integrasi antara kemurnian agidah dan penerimaan
terhadap tradisi lokal melalui prinsip tawassuth (moderasi), tawazun (keseimbangan), i ‘tidal
(keadilan), dan tasamuh (toleransi). Sinergi ini membentuk karakter Islam Nusantara yang
kontekstual, inklusif, dan adaptif terhadap realitas sosial-budaya tanpa mengaburkan prinsip dasar
ajaran Islam. Artikel ini menegaskan bahwa Islam Nusantara berbasis Aswaja tidak hanya relevan
sebagai model dakwah kultural, tetapi juga berkontribusi signifikan dalam membangun koeksistensi
sosio-religius dan memperkuat wacana Islam moderat di tengah masyarakat Indonesia yang plural.

Kata Kunci: Islam Nusantara, Ahlussunnah wal Jama’ah, tradisi lokal, koeksistensi sosio-religius
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A. PENDAHULUAN

Islam Nusantara dipahami sebagai ekspresi keberislaman yang terbentuk melalui proses
historis interaksi antara ajaran Islam dan realitas sosial-budaya masyarakat Indonesia. Konsep
ini tidak merepresentasikan bentuk Islam yang baru, melainkan artikulasi kontekstual dari
ajaran Islam universal yang berakar pada pengalaman sejarah dan kearifan lokal Nusantara.
Sejumlah kajian menunjukkan bahwa karakteristik Islam Nusantara ditandai oleh pendekatan
damai, kultural, dan adaptif, yang memungkinkan Islam berkembang tanpa menimbulkan
disrupsi sosial yang signifikan (Azra & Hasan, 2002).

Dalam diskursus akademik, Islam Nusantara sering dikaitkan dengan praktik
keberagamaan yang moderat dan inklusif. Penelitian-penelitian mutakhir menegaskan bahwa
moderasi tersebut tidak muncul secara ahistoris, melainkan merupakan hasil dari strategi
dakwah yang mengakomodasi tradisi lokal sebagai medium internalisasi nilai-nilai Islam
(Wahid, 2006). Pendekatan ini menjadikan Islam tidak berhadap-hadapan dengan budaya,
tetapi berdialog secara kreatif dengannya, sehingga membentuk identitas keislaman yang khas
Indonesia (Ricklefs, 1993).

Namun demikian, sebagian kajian cenderung memposisikan Islam Nusantara sebatas
fenomena sosio-kultural, tanpa analisis teologis yang memadai. Padahal, praktik keberislaman
tersebut tidak dapat dilepaskan dari fondasi agidah dan manhaj beragama yang menopangnya.
Dalam konteks Indonesia, Ahlussunnah wal Jama’ah (Aswaja) merupakan arus utama teologi
Sunni yang secara historis dan institusional menjadi basis keberagamaan mayoritas umat Islam
(Siradj & Hassan, 1997). Keterbatasan kajian yang mengaitkan Islam Nusantara secara
sistematis dengan Aswaja menunjukkan adanya celah akademik yang perlu diisi.

Aswaja sebagai kerangka teologis menekankan keseimbangan antara teks dan konteks
melalui prinsip tawassuth (moderasi), tawazun (keseimbangan), i‘tidal (keadilan), dan tasamuh
(toleransi). Prinsip-prinsip ini memberikan legitimasi normatif bagi penerimaan tradisi lokal
selama tidak bertentangan dengan prinsip tauhid dan syariat Islam (Ubaidillah, 2025). Sejumlah
studi menunjukkan bahwa fleksibilitas metodologis Aswaja memungkinkan integrasi antara
kemurnian aqidah dan realitas sosial-budaya, yang menjadi fondasi penting bagi
berkembangnya Islam Nusantara (Marheni Muhammad, 2024).

Dalam praktik keagamaan masyarakat, sinergi antara Islam Nusantara dan Aswaja

tampak dalam berbagai ritual dan tradisi keagamaan, seperti tahlilan, maulidan, selametan, dan
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ziarah kubur. Praktik-praktik ini tidak hanya memiliki dimensi ritual, tetapi juga berfungsi
sebagai mekanisme transmisi nilai-nilai keislaman dan penguatan kohesi sosial-keagamaan
(Marmoah, 2025). Dalam perspektif Aswaja, tradisi semacam ini dapat dipahami sebagai
ekspresi keberagamaan yang sah selama mengandung kemaslahatan dan tidak bertentangan
dengan prinsip dasar ajaran Islam (Hasan & Ansori, 2024).

Literatur internasional mengenai Islam di Asia Tenggara mengakui bahwa
keberhasilan Islam di kawasan ini sangat dipengaruhi oleh kemampuannya beradaptasi dengan
budaya lokal. Namun, kajian-kajian tersebut umumnya menempatkan Islam Nusantara dalam
kerangka antropologis dan historis, tanpa mengaitkannya secara eksplisit dengan tradisi teologi
Sunni seperti Aswaja. Akibatnya, dimensi normatif-teologis Islam Nusantara sering kali kurang
mendapatkan perhatian dalam diskursus Islam global.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan menganalisis Islam Nusantara dalam
perspektif Ahlussunnah wal Jama’ah dengan menekankan dialektika antara agidah, tradisi, dan
kebudayaan lokal. Kajian ini diharapkan dapat memperkaya diskursus teoretis tentang Islam
kontekstual dan moderat, serta menegaskan posisi Islam Nusantara berbasis Aswaja sebagai
model keberislaman yang relevan dalam merespons dinamika sosial dan keberagamaan

kontemporer, baik pada level nasional maupun global.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis kajian konseptual
berbasis studi literatur (library research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan
menganalisis secara mendalam konstruksi teologis Islam Nusantara dalam perspektif
Ahlussunnah wal Jama’ah (Aswaja), khususnya dalam relasi dialektis antara agidah, tradisi,
dan kebududayaan lokal, yang tidak dapat diukur secara kuantitatif (Creswell & Poth, 2016).
Metode kualitatif berbasis studi literatur memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi makna
mendalam, interpretasi tekstual, dan konstruksi konseptual yang terkandung dalam diskursus
teologis Islam Nusantara (Bowen, 2009).

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer meliputi
karya-karya klasik dan kontemporer yang merepresentasikan pemikiran Aswaja, seperti
literatur teologi Sunni ('ilm al-kalam), ushul figh, dan pemikiran ulama Ahlussunnah wal
Jama’ah yang relevan dengan isu moderasi dan penerimaan tradisi local (Azra, 2013). Karya-
karya tokoh utama seperti Imam al-Ghazali, Imam al-Ash'ari, Imam al-Maturidi, serta pemikir
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Islam Nusantara kontemporer seperti KH. Abdurrahman Wahid, KH. Said Aqil Siradj, dan
Nurcholish Madjid menjadi rujukan utama dalam penelitian ini.

Data sekunder diperolen dari artikel jurnal ilmiah bereputasi nasional dan
internasional yang terindeks Scopus, Web of Science, dan Sinta, buku akademik, serta publikasi
ilmiah mutakhir yang membahas Islam Nusantara, moderasi Islam, dan Islam kontekstual di
Indonesia. Pemilihan sumber sekunder diprioritaskan pada publikasi lima tahun terakhir untuk
memastikan kebaruan dan relevansi akademik dengan perkembangan diskursus terkini.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis (systematic
literature review) terhadap literatur yang relevan dengan fokus penelitian (Snyder, 2019).
Proses ini meliputi beberapa tahapan: pertama, identifikasi kata kunci (keywords) yang
mencakup “Islam Nusantara”, "Ahlussunnah wal Jama’ah™, "moderasi beragama”, "tradisi
lokal”, "kontekstualisasi Islam", dan "teologi Sunni"; kedua, seleksi sumber berdasarkan
kriteria kredibilitas akademik, relevansi tematik, dan kebaruan; ketiga, pencatatan dan
dokumentasi sumber menggunakan aplikasi manajemen referensi; keempat, pengelompokan
literatur berdasarkan tema dan sub-tema penelitian; dan kelima, pengkodean konsep-konsep
kunci yang berkaitan dengan prinsip Aswaja dan praktik Islam Nusantara (Fereday & Muir-
Cochrane, 2006).

Kriteria inklusi dalam pemilihan literatur mencakup: (1) relevansi langsung dengan
topik Islam Nusantara dan Aswaja; (2) kredibilitas akademik penulis dan penerbit; (3) kualitas
argumentasi dan kedalaman analisis; serta (4) kontribusi terhadap pengembangan teori atau
konsep (Papaioannou et al., 2016). Sementara kriteria eksklusi meliputi literatur yang bersifat
populer tanpa dasar akademik yang memadai, publikasi yang tidak melalui proses peer review,
dan sumber yang tidak relevan secara tematik.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis isi (content analysis)
dan analisis tematik (thematic analysis) (Neuendorf, 2018). Analisis isi digunakan untuk
mengidentifikasi konsep, prinsip, dan argumentasi teologis Aswaja yang berkaitan dengan
penerimaan tradisi lokal, termasuk mengekstraksi makna eksplisit dan implisit dari teks-teks
keagamaan (Elo & Kyngas, 2008). Sementara analisis tematik digunakan untuk memetakan
pola dialektika antara agidah, tradisi, dan kebudayaan lokal dalam wacana Islam Nusantara,
serta mengidentifikasi tema-tema utama dan sub-tema yang muncul dari korpus literatur yang
dikaji (Neuendorf, 2018).
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Proses analisis dilakukan secara iteratif melalui tahapan: (1) reduksi data, yaitu proses
seleksi, pemfokusan, dan penyederhanaan data mentah yang diperoleh dari literatur; (2)
penyajian data (data display), yaitu pengorganisasian data dalam bentuk matriks, diagram, atau
narasi yang memudahkan penarikan kesimpulan; dan (3) penarikan kesimpulan (conclusion
drawing/verification) secara reflektif-kritis dengan memperhatikan konsistensi internal dan
koherensi argumentative (Miles & Huberman, 1994). Analisis dilakukan dengan pendekatan
hermeneutik untuk memahami konteks historis, sosial, dan kultural yang melatarbelakangi
munculnya konsep-konsep teologis dalam tradisi Aswaja dan praktik Islam Nusantara
(Gadamer, 2004).

Untuk menjamin keabsahan dan kredibilitas data (trustworthiness), penelitian ini
menerapkan beberapa strategi (Lincoln & Guba, 1985). Pertama, triangulasi sumber (data
source triangulation) dilakukan dengan membandingkan pandangan dari berbagai literatur
klasik dan kontemporer, baik dari tradisi Timur Tengah maupun Nusantara, untuk memperoleh
perspektif yang komprehensif dan seimbang (Patton, 2014). Kedua, cross-check argumentatif
antar sumber dilakukan untuk memverifikasi konsistensi konsep dan mengidentifikasi
perbedaan interpretasi yang signifikan. Ketiga, peer debriefing melalui diskusi dengan pakar
teologi Islam dan peneliti Islam Nusantara untuk memvalidasi interpretasi dan analisis yang
dilakukan (Creswell & Creswell, 2017). Keempat, audit trail dengan mendokumentasikan
secara sistematis seluruh proses penelitian, dari pengumpulan data hingga penarikan
kesimpulan, untuk memastikan transparansi dan kemungkinan replikasi (Halpern, 1983).

Dengan demikian, temuan penelitian diharapkan memiliki validitas konseptual
(conceptual validity) dan konsistensi teoretis yang kuat dalam menjelaskan posisi Islam
Nusantara berbasis Ahlussunnah wal Jama’ah sebagai model keberislaman moderat dan
kontekstual yang relevan dengan dinamika sosial-keagamaan kontemporer di Indonesia.

C. HASIL DAN ANALISIS
1. Islam Nusantara sebagai Model Keislaman Kontekstual
Islam Nusantara merupakan manifestasi keberislaman yang terbentuk melalui proses
dialektis antara ajaran Islam universal dan realitas sosio-kultural masyarakat Nusantara.
Karakteristik kontekstual Islam Nusantara bukan merupakan bentuk relativisme agama atau
kompromi agidah, melainkan representasi dari prinsip rahmatan lil ‘alamin yang

memungkinkan ajaran Islam diaplikasikan secara adaptif sesuai dengan kondisi lokal tanpa
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mengubah substansi teologisnya (Syahid, 2019a). Pendekatan ini sejalan dengan konsep
magasid al-syari‘ah yang menekankan pencapaian kemaslahatan (maslahah) sebagai tujuan
utama penerapan syariat Islam dalam konteks ruang dan waktu yang berbeda-beda (Auda,
2018). Dalam perspektif ini, Islam Nusantara merepresentasikan kemampuan ajaran Islam
untuk berdialog dengan kebudayaan lokal tanpa kehilangan identitas teologisnya.

Secara historis, proses Islamisasi di Nusantara berlangsung melalui pendekatan damai
dan kultural yang dikenal dengan istilah Islamization through acculturation (Ricklefs, 2012).
Para ulama dan wali tidak melakukan pendekatan konfrontatif terhadap tradisi lokal yang telah
mengakar, melainkan melakukan transformasi makna (reinterpretation) terhadap praktik-
praktik budaya yang tidak bertentangan dengan tauhid dengan memberikan nilai-nilai Islami
(Azra, 2013). Strategi dakwabh ini terbukti efektif dalam menjadikan Islam diterima secara luas
olen masyarakat Nusantara, sebagaimana tercermin dalam berbagai tradisi keagamaan yang
masih dipraktikkan hingga saat ini, seperti tradisi selamatan, tahlilan, dan peringatan hari-hari
besar Islam yang dipadukan dengan kearifan local (Beatty, 1999). Pendekatan kontekstual ini
menunjukkan bahwa sejak awal, Islam di Nusantara telah dipraktikkan dengan
mempertimbangkan dimensi sosial-budaya masyarakat.

Dalam konteks kekinian, Islam Nusantara menjadi alternatif penting terhadap
pemahaman keislaman yang bersifat transnasional dan ahistoris yang cenderung mengabaikan
konteks local (Qomar, 2015). Model keislaman yang mengabaikan realitas sosio-kultural
berpotensi menimbulkan gesekan sosial dan konflik identitas, sementara Islam Nusantara
menawarkan paradigma yang tetap setia pada ajaran Islam namun relevan dengan dinamika
masyarakat Indonesia modern (Syahid, 2019b). Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
kontekstual Islam Nusantara lebih efektif dalam membentuk karakter keberagamaan yang
moderat dan toleran, serta mampu menjadi benteng terhadap penetrasi paham-paham radikal
yang mengancam harmoni social (Ubaidillah, 2025). Dengan demikian, Islam Nusantara
sebagai model keislaman kontekstual tidak hanya berperan dalam menjaga keberlangsungan
tradisi keislaman lokal, tetapi juga berkontribusi strategis dalam membangun peradaban Islam
yang damai dan berkeadaban di Indonesia.

2. Aswaja sebagai Landasan Agidah dan Manhaj Beragama
Ahlussunnah wal Jama'ah (Aswaja) merupakan kerangka teologis dan metodologis

yang menjadi arus utama (mainstream) dalam tradisi Islam Sunni, khususnya di kawasan
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Nusantara. Dalam dimensi agidah, Aswaja merujuk pada pemikiran Imam Abu al-Hasan al-
Asy'ari dan Imam Abu Manshur al-Maturidi yang menekankan keseimbangan antara akal (‘agl)
dan wahyu (nagl) dalam memahami ajaran tauhid (Ma’as et al., 2025). Pendekatan ini
menghindari dua ekstrem: ta'thil (pengosongan sifat-sifat Allah) yang terlalu rasionalistik, dan
tasybih (penyerupaan Allah dengan makhluk) yang terlalu literalistik. Moderasi teologis
Aswaja ini memberikan ruang bagi fleksibilitas dalam memahami dan mengaplikasikan ajaran
Islam sesuai dengan konteks sosial-budaya, tanpa mengorbankan kemurnian agidah.

Dalam dimensi fikih, Aswaja mengikuti salah satu dari empat mazhab utama: Hanafi,
Maliki, Syafi'i, dan Hanbali, yang kesemuanya mengakui legitimasi ijtihad dan perbedaan
pendapat (ikhtilaf) dalam masalah-masalah furu'iyyah (cabang) (Yasid, 2022). Pengakuan
terhadap pluralitas mazhab ini menunjukkan bahwa Aswaja menghargai keragaman interpretasi
hukum Islam selama tetap berpegang pada prinsip-prinsip dasar yang disepakati (usul),
sehingga umat Islam dapat menjalankan ajaran agama secara fleksibel dan kontekstual sesuai
dengan kondisi lokal. Pendekatan metodologis ini sejalan dengan kaidah fikih taghayyur al-
ahkam bi taghayyur al-azminah wa al-amkinah (perubahan hukum mengikuti perubahan waktu
dan tempat), yang memberikan landasan bagi adaptabilitas hukum Islam terhadap dinamika
social (Maimun, 2017). Dengan demikian, Aswaja dalam dimensi fikih tidak hanya berfungsi
sebagai sistem hukum, tetapi juga sebagai kerangka metodologis yang responsif terhadap
perubahan.

Dalam dimensi akhlak dan tasawuf, Aswaja merujuk pada ajaran ulama seperti Imam
al-Ghazali dan Junaid al-Baghdadi yang menekankan keseimbangan antara aspek zahir
(lahiriah) dan batin (rohaniah) dalam beragama (Ma’as et al., 2025). Tasawuf dalam tradisi
Aswaja tidak bersifat ekstrem atau meninggalkan kewajiban syariat, melainkan bertujuan
membentuk kepribadian muslim yang berakhlak mulia (akhlaqul karimah) sambil tetap
menjalankan kewajiban-kewajiban formal agama (Cahyati, 2023). Integrasi antara syariat,
tarikat, dan hakikat dalam kerangka Aswaja menjadikan praktik keberagamaan bersifat holistik
dan seimbang, tidak condong pada formalisme legal semata maupun spiritualisme yang
mengabaikan dimensi sosial. Dalam konteks Indonesia, prinsip-prinsip Aswaja ini menjadi
fondasi yang kokoh bagi berkembangnya Islam Nusantara yang moderat, toleran, dan mampu
menjaga harmoni antara dimensi individual dan sosial dalam kehidupan beragama.

3. Sinergi Tradisi dan Agidah dalam Praktik Keagamaan
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Sinergi antara tradisi lokal dan agidah Islam merupakan karakteristik utama praktik
keagamaan Islam Nusantara yang membedakannya dari model keislaman di kawasan lain.
Dalam perspektif Aswaja, tradisi lokal tidak diposisikan sebagai ancaman terhadap kemurnian
agidah, melainkan sebagai realitas sosial-budaya yang dapat dikelola dan diarahkan agar
bernilai Islami selama tidak bertentangan dengan prinsip tauhid dan syariat (Ma’as et al., 2025).
Kaidah fikih al-'adah muhakkamah (adat dapat dijadikan dasar hukum) dan al-muhafazhah ‘ala
al-qadim al-salih wa al-akhdzu bi al-jadid al-aslah (mempertahankan tradisi lama yang baik
dan mengambil hal baru yang lebih baik) memberikan legitimasi teologis bagi integrasi tradisi
lokal dalam praktik keagamaan (Asyuro, 2025). Pendekatan ini menunjukkan bahwa Aswaja
memiliki fleksibilitas metodologis yang memungkinkan dialog kreatif antara ajaran normatif
Islam dan kearifan lokal.

Praktik keagamaan berbasis tradisi seperti tahlilan, maulidan, selametan, dan ziarah
kubur merupakan manifestasi konkret dari sinergi antara agidah dan tradisi dalam konteks
Islam Nusantara (Pusvisasari & Faqih, 2025). Praktik-praktik ini mengandung elemen doa,
dzikir, dan pembacaan Al-Qur'an yang sejalan dengan ajaran Islam, sekaligus berfungsi sebagai
mekanisme penguatan kohesi sosial dan transmisi nilai-nilai keislaman kepada generasi
berikutnya. Dalam pandangan Aswaja, praktik semacam ini dapat dikategorikan sebagai bid'ah
hasanah (inovasi yang baik) karena membawa kemaslahatan (maslahah) bagi umat, baik dalam
dimensi individual maupun sosial, tanpa mengubah substansi ajaran Islam. Penelitian etnografis
menunjukkan bahwa tradisi-tradisi keagamaan ini tidak hanya berfungsi sebagai ritual
keagamaan, tetapi juga sebagai ruang publik (public sphere) di mana nilai-nilai keislaman
diinternalisasikan dan hubungan sosial diperkuat (Syabibi, 2020).

Fungsi sosial dari sinergi tradisi dan agidah ini menjadi sangat penting dalam konteks
masyarakat Indonesia yang majemuk. Kegiatan keagamaan berbasis tradisi menjadi media
inklusif yang mempertemukan berbagai lapisan masyarakat dalam suasana kebersamaan,
sehingga memperkuat ikatan sosial (social cohesion) dan mencegah fragmentasi social
(Ramdhan & Arifin, 2025). Dalam perspektif sosiologis, tradisi keagamaan berfungsi sebagai
social capital yang memfasilitasi kerja sama, kepercayaan (trust), dan solidaritas dalam
masyarakat (Murtopo et al., 2024). Dengan demikian, sinergi antara tradisi dan agidah dalam
praktik keagamaan Islam Nusantara tidak hanya memiliki legitimasi teologis dalam kerangka

Aswaja, tetapi juga berkontribusi signifikan terhadap stabilitas sosial dan harmoni antarumat
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beragama di Indonesia, menjadikannya sebagai model yang relevan dalam menghadapi
tantangan radikalisme dan eksklusivisme keagamaan kontemporer.
4. Islam Nusantara, Aswaja, dan Harmoni Sosial

Islam Nusantara berbasis Aswaja memainkan peran strategis dalam membangun dan
memelihara harmoni sosial di tengah pluralitas masyarakat Indonesia. Prinsip-prinsip teologis
Aswaja seperti tawassuth (moderasi), tawazun (keseimbangan), i‘tidal (keadilan), dan tasamuh
(toleransi) menjadi fondasi normatif bagi terciptanya kehidupan beragama yang damai dan
saling menghormati (Sirajuddin, 2020). Moderasi dalam beragama yang diajarkan Aswaja
mendorong umat Islam untuk menghindari sikap ekstrem (ghuluw) dan fanatisme sempit
(ta'assub) yang berpotensi menimbulkan konflik sosial, serta membuka ruang dialog dan
apresiasi terhadap keberagaman budaya dan keyakinan (Nasrudin, 2023). Dalam konteks
masyarakat Indonesia yang ditandai oleh pluralitas etnis, agama, dan budaya, prinsip-prinsip
moderasi Aswaja ini menjadi sangat relevan sebagai kerangka etis dalam membangun
koeksistensi sosio-religius yang harmonis.

Secara historis, tradisi keagamaan Islam Nusantara telah menunjukkan kapasitasnya
dalam menciptakan harmoni sosial melalui pendekatan dakwah yang dialogis dan persuasif,
bukan konfrontatif. Ulama dan tokoh agama dalam tradisi Aswaja cenderung mengutamakan
pendekatan hikmah (kebijaksanaan) dan mau'izhah hasanah (nasihat yang baik) dalam
menyampaikan ajaran Islam, serta mengedepankan musyawarah dalam penyelesaian konflik.
Pendekatan ini memungkinkan Islam berkembang secara damai di Nusantara tanpa
menimbulkan pertentangan yang signifikan dengan tradisi dan keyakinan lokal yang telah ada
sebelumnya. Studi historis menunjukkan bahwa metode dakwah kultural yang dikembangkan
oleh Walisongo dan ulama Nusantara lainnya berhasil menciptakan model Islamisasi yang
inklusif dan non-koersif, yang menjadi basis bagi terciptanya masyarakat multikultural yang
harmonis di Indonesia (Rahman, 2025).

Dalam konteks tantangan kontemporer, Islam Nusantara berbasis Aswaja menjadi
antitesis terhadap narasi-narasi radikalisme dan intoleransi yang mengancam harmoni sosial.
Pemahaman keagamaan yang kaku, literalis, dan ahistoris cenderung menghasilkan sikap
eksklusif yang menolak dialog dengan tradisi lokal dan kelompok lain, sementara pendekatan
Islam Nusantara menekankan pentingnya konteks, budaya, dan kemaslahatan umum (maslahat

‘ammah) dalam beragama. Penelitian empiris menunjukkan bahwa pendidikan keagamaan

Masnunah, dkk., : Islam Nusantara Perspektif Ahlussunnah Wal Jama’ah: Dialektika Akidah, Tradisi, dan
Kebudayaan Lokal



Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat
IAl Al-Qur’an Al-Ittifagiah Indralaya

Ogan Ilir Sumatera Selatan

Jurnal Contemplate
Jurnal Studi-studi Kesilaman
Vol. 6 No. 02 Desember 2025

E-ISSN : 2774-1482

berbasis nilai-nilai Aswaja efektif dalam membentuk sikap moderat dan toleran di kalangan
generasi muda Muslim, serta menjadi strategi preventif terhadap radikalisasi (Khasanah, 2024).
Dengan demikian, Islam Nusantara dan Aswaja tidak hanya berfungsi sebagai kerangka
teologis dan praktik keagamaan, tetapi juga sebagai modal sosial (social capital) yang vital
dalam menjaga stabilitas, persatuan, dan harmoni sosial dalam masyarakat Indonesia yang
plural, sekaligus memperkuat wacana Islam moderat dalam diskursus global.

5. Islam Aswaja dan Tradisi Lokal

Relasi antara Islam Aswaja dan tradisi lokal merupakan dimensi fundamental yang
membentuk identitas keislaman Nusantara yang khas. Dalam kerangka teologis Aswaja, tradisi
lokal dipandang sebagai bagian dari ‘urf (kebiasaan) yang dapat diterima selama tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat Islam, khususnya dalam aspek ‘agidah (keyakinan)
dan syari‘ah gath'iyyah (hukum yang bersifat pasti) (Khasanah, 2024). Kaidah fikih al-'adah
muhakkamah dan al-ma'ruf 'urfan ka al-masyruth syarthan (yang dikenal sebagai adat seperti
yang disyaratkan secara eksplisit) memberikan landasan hukum bagi penerimaan tradisi lokal
dalam praktik keagamaan, sepanjang tradisi tersebut tidak mengandung unsur syirik, bid‘ah
dhalalah (inovasi yang menyesatkan), atau maksiat (Almurni, 2023). Fleksibilitas metodologis
ini memungkinkan Islam beradaptasi dengan berbagai konteks kultural tanpa kehilangan
substansi ajarannya, sehingga menjadikan Islam sebagai agama yang universal sekaligus
kontekstual.

Proses akulturasi antara ajaran Islam dan tradisi lokal di Nusantara menghasilkan
praktik-praktik keagamaan yang unik dan berbeda dari praktik keislaman di Timur Tengah atau
kawasan Muslim lainnya. Tradisi seperti kenduri (selamatan), peringatan haul (mengenang
wafatnya tokoh agama), tahlilan, dan berbagai ritual yang berkaitan dengan siklus kehidupan
(rites of passage) merupakan hasil dari transformasi kreatif tradisi pra-Islam yang diberi makna
dan nilai Islami. Para ulama Nusantara tidak menghapus tradisi-tradisi tersebut secara radikal,
melainkan melakukan proses Islamisasi internal dengan mengisi tradisi lokal dengan
kandungan doa, dzikir, dan pembacaan Al-Qur'an, sehingga tradisi menjadi media efektif untuk
transmisi nilai-nilai Islam. Pendekatan ini mencerminkan kebijaksanaan (hikmah) dalam
dakwah yang mengutamakan persuasi kultural (cultural persuasion) daripada pemaksaan
normatif (normative coercion).

Dalam konteks kekinian, relasi positif antara Islam Aswaja dan tradisi lokal menjadi
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penting sebagai strategi dalam menghadapi ancaman homogenisasi budaya dan radikalisasi
keagamaan. Tradisi lokal yang telah diislamkan berfungsi sebagai benteng kultural (cultural
fortress) yang melindungi masyarakat dari penetrasi paham-paham radikal yang cenderung
menolak kearifan lokal dan mengadvokasi uniformitas praktik keagamaan berdasarkan model
Timur Tengah kontemporer. Penelitian menunjukkan bahwa komunitas Muslim yang
mempertahankan tradisi keagamaan lokal cenderung lebih resilien terhadap narasi radikalisme
dan lebih terbuka terhadap dialog antarbudaya dan antarumat beragama (A’yuniyah et al.,
2025). Dengan demikian, sinergi antara Islam Aswaja dan tradisi lokal tidak hanya memiliki
nilai historis dan kultural, tetapi juga memiliki signifikansi strategis dalam membangun
ketahanan sosial (social resilience) dan memperkuat karakter keislaman moderat yang menjadi
identitas Islam Nusantara, sekaligus berkontribusi terhadap wacana global tentang Islam yang

toleran, inklusif, dan kompatibel dengan modernitas dan pluralisme.

D. KESIMPULAN
Penelitian ini menganalisis Islam Nusantara dalam perspektif Ahlussunnah wal Jama'ah
(Aswaja) dengan fokus pada dialektika antara agidah, tradisi, dan kebudayaan lokal. Temuan
utama menunjukkan bahwa Islam Nusantara merupakan ekspresi keberislaman kontekstual
yang terbentuk melalui proses historis interaksi antara ajaran Islam universal dan realitas sosial -
budaya masyarakat Indonesia.

Prinsip-prinsip teologis Aswaja yaitu tawassuth (moderasi), tawazun (keseimbangan),
i'tidal (keadilan), dan tasamuh (toleransi) menjadi fondasi normatif yang memungkinkan
integrasi antara kemurnian agidah dan penerimaan tradisi lokal. Kaidah fikih seperti al-'adah
muhakkamah memberikan legitimasi teologis bagi praktik keagamaan berbasis tradisi lokal
seperti tahlilan, maulidan, selametan, dan ziarah kubur, selama tidak bertentangan dengan
prinsip tauhid dan syariat Islam.

Karakteristik Islam Nusantara yang moderat dan inklusif merupakan hasil strategi
dakwah kultural yang mengakomodasi tradisi lokal sebagai medium internalisasi nilai-nilai
Islam, bukan sebagai bentuk sinkretisme atau penyimpangan agidah. Pendekatan ini
memungkinkan Islam berkembang secara damai tanpa menimbulkan disrupsi sosial yang
signifikan.

Dalam konteks kebangsaan, sinergi antara Islam Nusantara dan Aswaja berkontribusi
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signifikan dalam menjaga stabilitas sosial, mencegah radikalisme, memperkuat kohesi nasional
di tengah pluralitas masyarakat Indonesia, serta menjadi model keberislaman yang relevan
dalam merespons dinamika sosial dan keberagamaan kontemporer baik pada level nasional
maupun global.
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